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MOTIF BUNGO PACIK PADA TENUNAN SONGKET PALEMBANG

Oleh:
Mainur
(Program Studi Pendidikan Sendratasik FKIP Universitas PGRI Palembang)

ABSTRAK

Pada dasarnya motifbungo pacik tenun songket Palembang sama seperti tenun songket motif lainnya
memiliki pakem yang sudah ditentukan dalam pembuatannya berupa unsur motif inti seperti tretes, tali air,
ombak-ombak, patah beras, umpak pangkal, umpak tengah, umpak ujung, batang badan,pucuk rebung dan
lain-lain; yang membedakan adalah motif menjadi nama dari tenun songket tersebut digunakan sebagai
identitas dari si pemakai itu sendiri. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif, untuk
mengetahui, mengenali berbagai macam ragam motif songket Palembang, khususnyamotif bungo pacik pada
tenun songket Palembang. Ada lima indikator dalam unsur — unsur seni rupa yang terdapat dalam bentuk
motif songket bungo pacik diantaranya unsur titik terdapat dalam bentuk motif bungo pacik berada di bagian
tepi pinggir badan kain pada motif tretes tepatnya di bawah motif tretes itu sendiri. Unsur garis dibagian
tengah ditepi pinggir kain dengan sebutan motif tali air. Unsur bidang memiliki lima bidang yakni bidang; atas,
bawah, tengah, kiri, dan bidang kanan. Unsur ruang terdapat di bagian tengah bentuk kain songket tersebut
serta didalamnya terdapat motif bungo pacik dan bungo jantung emas kecil. Unsur warnanya memiliki tiga
unsur warna yakni warna dasar merah, warna pada setiap unsur motif yang berwarna putih dari benang kapas
putih yang didominankan, dan warna emas pada motif bungo jantung emas kecil hanya sedikit hiasan pada
motif songketbungo pacik.

Kata Kunci : Motif Bungo Pacik, Songket, Palembang.

A.PENDAHULUAN sulam, benang katun berwarna, ada yang
menggunakan jenis-jenis benang sintetis dan
Secara umum songket adalah kain lain sebagainya (Kartiwa, 1989:3).

yang ditenun dengan menggunakan benang Motif-motif  songket memiliki nilai
emas atau perak dengan teknik menyungkit, simbolik yang terdapat dalam kebudayaan
yaitu menyisipkan benang emas atau benang seperti norma-norma nilai, menyangkut ide
perak tersebut di bawah silangan benang tentang sesuatu yang baik diharapkan atau
lungsi (benang yang memanjang) dan benang yang penting ide-ide merupakan basis
pakan (benang yang melintang). Terdapat pembentukan  norma-norma  sosial  yakni
beberapa jenis songket misalnya; songket peraturan-peraturan tentang bagaimana orang
bungo pacik, songket bungoberante, songket hendaknya berperilaku. Simbol bisa berupa
pulir, songket nago besaung, dan lain bahasa, gerak, isyarat, bunyi, atau apa saja
sebagainya. Di samping benang emas dan yang  mempunyai arti.  Simbol-simbol
perak, ada juga yang menggunakan benang memungkinkan terciptanya sebuah aturan yang
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didasarkan atas filosofi masyarakat adat-
istiadat Palembang, serta mengkomunikasikan
dan mengambil bagian untuk mengalihkan
komponen-komponen  kebudayaan kepada
generasi berikutnya; dimana ragam motif
songket Palembang memiliki makna yang
dijadikan panduan dalam kehidupannya.

Selain itu motif-motif kain songket
Palembang juga memiliki simbol sebagai
wahana komunikasi dalam tatanan masyarakat
adat Palembang, seperti dijelaskan Sakri
bahwa; untuk berkomunikasi hendaknya unsur
beragih informasi harus terjadi. Hal itu dapat
dilakukan  dengan jalan mengirim dan
menerima pesan, baik perilaku itu disengaja
ataupun tidak. Pesan dikirim oleh sumber dan
diterima  oleh Kata

penerima. beragih

mengandung arti bahwa penerima tidaklah
yang
disampaikan oleh sumber, melainkan aktif

pasif ~dalam  menerima  pesan
menyambut pesan itu (Sakri, 1989:1).

Begitu pula dengan motif-motif kain
songket Palembang, alat komunikasi di dalam
budaya non material menyangkut dengan
komponen normatif yang telah dikonvensi oleh
masyarakat adat Palembang. Diduga setiap
motif memilki peruntukan makna dalam tata
kehidupan masyarakatnya, sebagai simbol
aturan yang harus dipatuhi dalam hidup
manusia.

Menurut Purwati (2008:44) di dalam
bukunya yang berjudul Selayang Pandang
tepatnya di dalam kajian tentang Seni kerajinan

rakyat menjelaskan bahwa, keberadaan kain
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songket Palembang merupakan salah satu
bukti peninggalan kerajaan Sriwijaya yang
mampu menguasai perdagangan di Selat
Malaka pada zamannya. Kain songket mulai
dikenal di Palembang sejak abad VII yaitu
pada masa Kerajaan Sriwijaya. Para ahli
sejarah mengatakan bahwa kerajaan Sriwijaya
sekitar abad XI setelah runtuhnya kerajaan
Melayu memegang hegemoni perdagangan
laut dengan laut negeri, diantara negara yang
mempunyai  hubungan dagang dengan
kerajaan Sriwijaya adalah India, Cina, Arab dan
tidak

berpengaruh pada corak maupun motif yang

lain-lain.Hal ini secara langsung
ada pada tenun songket.

Adapun salah satu motif dari tenun
songket ini adalah motif songket bungo pacik
yang berbeda dari yang lainnya, yakni memiliki
perbedaan yang mendasar jika dibandingkan
dengan ragam hias songket yang lain. Hal ini
terlihat dari kain putih sehingga anyaman
benang emasnya tidak banyak lagi dan hanya
sebagai selingan.

Setiap lembaran kain songket selalu
menerapkan motif bunga melati, bunga mawar
atau bunga tanjung karena dalam filosofi
budaya Palembang motif tersebut mempunyai
makna tertentu. Bunga melati melambangkan
kesucian dan sopan santun, bunga mawar
dilambangkan sebagai penawar malapetaka,
dan bunga tanjung melambangkan ucapan
selamat datang atau melambangkan sikap
ramah tamah (Syamsir Alam, 1995:20).



Keberadaan kain songket memang

telah mengalami pasang surut dalam
sejarahnya.Seiring dengan usaha masyarakat
mempertahankan peninggalan kebudayaan
masa lampau, Songket lalu melewati banyak
perputaran waktu pada zamannya.

Berkenaan dengan ini diharapkan

dapat menambah khasanah dalam ilmu

pengetahuan, = memberikan ~ sumbangan

pemikiran baik berupa pembendaharaan

konsep pemikiran, metode, teori dalam
khasanah studi kesenian pada umumnya,
terutama mengenai bentuk motif bungo pacik

tenun songket Palembang.

2. Landasan Teori

Seni rupa adalah cabang seni yang
membentuk karya seni dengan media yang
bisa ditangkap mata dan dirasakan dengan
rabaan. Kesan ini diciptakan dengan mengolah
konsep titik, garis, bidang, bentuk, volume,
warna, tekstur, dan pencahayaan dengan
acuan estetika.Seni rupa tergolong menjadi 2
yakni seni rupa murni dan seni rupa terapan.
Dalam hal ini seni rupa yang dibahas adalah
motif bungo pacik pada tenun songket yang
tergolong pada kerajinan tradisional.

Di dalam seni rupa sendiri pasti
memiliki nilai estetika, dan definisi dari estetika
(2001:7) yang
mengatakan bahwa limu Estetika adalah suatu

sendiri  menurut Djelantik
ilmu yang mempelajari segala sesuatu yang
berkaitan dengan keindahan, mempelajari

semua aspek dari apa yang Kkita sebut
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keindahan. Unsur-unsur estetika  sendiri
memiliki tiga aspek yakni wujud, bobot dan

penampilan.

Definisi Bentuk

Djelantik (2001:18) mengatakan, untuk
mempermudah pengertian marilah kita ambil
sebagai contoh bentuk yang terdapat dalam
seni rupa. Bentuk yang paling sederhana
adalah ftitik. Titik tersendiri tidak mempunyai
ukuran atau dimensi. Titik tersendiri belum
memiliki arti tertentu. Kumpulan dari beberapa
titk yang ditempatkan di area tertentu akan
mempunyai arti. Kalau ftitik-tittk berkumpul
dekat sekali dalam suatu lintasan titik itu akan
membentuk garis. Beberapa garis bersama
membentuk bidang. Beberapa bidang bersama

bisa membentuk ruang.

Kerajinan Tradisional

Kerajinan Tradisional memiliki banyak
aneka ragam, lebih tepatnya didalam penelitian
ini peneliti mengambil kerajinan tradisional kain
tenun Songket, definisi kerajinan tradisional
sendiri yaituunsur kesenian bangsa.

Songket berasal dari kata tusuk dan
cukit yang disingkat menjadi suk-kit, lazimnya
menjadi sungkit dan akhirnya berubah menjadi
songket. Sementara itu masyarakat Palembang
menyebut songket dari kata songko yaitu
pertama orang menggunakan benang hiasan
dari ikat kepala. Kain songket ini biasanya

ditenun dengan menggunakan benang emas



dan perak dan dihasilkan oleh daerah tertentu
saja Alam, (1996;2).

Kerajinan Songket
Menurut Syarofie (2012:32) artisongket
resmi kini belum

secara hingga

ada.Namun,beberapa sumber memberikan
penjelasan yang mengarah kepada pengertian
kertabahasa.Songket  berasal dari kata
songsong atau diteket.Kata teket dalam bahasa
Palembang lama berarti sulam. Kata itu
mengacu pada proses penenunan yang
pemasukan benang dan peralatan pendukung
lainnya ke longsen dilakukan dengan cara

disongsong.

Motif Bungo Pacik

Menurut  Syarofie (2012:74) Kain
Songket motif bungo pacik merupakan motif
yang biasa digunakan oleh perempuan
keturunan Arab di Palembang. Pacik adalah
sebutan bagi perempuan Muhajirin Arab.
Sementara kaum lelakinya dikenal dengan
tidak

menggunakan benang emas melainkan benang

sebutan Ayip. Songket motif ini
putih saja, Hal ini berhubungan dengan ajaran

islam yang melarang sikap Riya'.

B. METODE PENELITIAN

Variabel peneliian adalah  objek
penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian
suatu penelitian (Arikunto, 2013:161). Variabel

merupakan karakteristik yang diobservasi dari
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suatu pengamatan.Berdasarkan penjelasan

tersebut yang menjadi variabel adalah
bentukmotif bungo pacik pada tenun songket
Palembang.

Definisi operasional tentang variabel ini
sangat diperlukan  karena akan menjadi

petunjuk  dalam pengambilan data.

Sehubungan dengan hal tersebut, maka
definisi operasional variabel dalam penelitian
ini adalah :
a. Bentuk
Menurut Sony Kartika (2007:33) Yang
dimaksud dengan bentuk adalah totalitas
dari pada karya seni. Bentuk itu
merupakan organisasi atau satu kesatuan
atau  komposisi  dari  unsur-unsur
pendukung karya.
b.  Motif bungo pacik
Ciri yang membedakan motif songket
bungo pacik Palembang dengan motif
sejenis dengan daerah lainnya terletak
pada penggunaan warna dan bagian
kembang tengah yang menggunakan
ornamenmotif-motif flora, seperti bunga
melati yang melambangkan kesucian dan
sopan santun,

bunga mawar

melambangkan kebahagiaan dan
pelambang sebagai penawar malapetaka.
Sedangkan bungo tanjung sebagai
ucapan selamat datang dan juga sebagai
lambang keramah-tamahan selaku tuan

rumah dalam budaya Palembang.



c. Tenun Songket
Tenun songket merupakan jenis kain
tenunan tradisional yang ditenun oleh
kaum Melayu di Indonesia, dan
digolongkan dalam keluarga tenunan
brokat. Songket ditenun dengan tangan
dengan benang emas dan perak pada
umumnya dikenakan pada acara-acara

resmi.

d. Palembang
Palembang merupakan Ibu kota Provinsi
Sumatera Selatan yang terletak di bagian
Selatan pulau Sumatera.

Pada dasarnya objek merupakan apa
yang hendak diselidiki di dalam kegiatan
penelitian. Menurut pengertian, objek adalah
keseluruhan dari gejala yang terdapat di sekitar
kehidupan kita. Apabila kita lihat dari
sumbernya, maka objek di dalam suatu
peneliian kualitatif disebut sebagai situasi
sosial yang di dalamnya terdiri dari tiga elemen
yaitu : Tempat, Pelaku dan Aktivitas.Objek
penelitian ini adalah Songket yang ditinjau dan
diteliti dari unsur jenis motif bungo
pacikPalembang.

Subjek penelitan atau responden
adalah pihak-pihak yang dijadikan sebagai
sampel dalam sebuah penelitian. Peran subjek
penelitian adalah memberikan tanggapan dan
informasi terkait data yang dibutuhkan oleh
peneliti, serta memberikan masukan kepada
peneliti, baik secara langsung maupun tidak

langsung.Subjek penelitian ini adalah tokoh
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masyarakat, tokoh akademik, dan pengrajin
usaha tenun songket Palembang.

Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif
dimana data yang dikumpulkan berupa daftar
data kualitatif dan gambar yang berasal dari
naskah wawancara, catatan lapangan, foto,
video, dokumen pribadi, catatan atau memo,
dan dokumen resmi lainnya.Data kualitatif
adalah data yang berbentuk kategori (Selegi,
2014:16).Metode kualitatif ini digunakan karena
peneliti ingin menggambarkan dan
mendeskripsikan motif bungo pacik padatenun
songket Palembang.

Untuk menunjang penelitian, maka
data yang digunakan peneliti ialah data berupa
data kualitatif. Sumber data adalah subjek dari
mana data dapat (Arikunto,
2013:172).

menjadi:

diperoleh
Sumber data dapat dibedakan

1) Sumber data primer (langsung)

2) Sumber  data  sekunder (tidak
langsung).
Menurut Margono

(dalamSelegi,2014:46)

perlu metode yang tepat, juga perlu memilih

penelitian  disamping

teknik dan alat pengumpulan data yang

relevan.Penggunaan  teknk dan  alat
pengumpulan data yang tepat memungkinkan
diperolehnya data yang objektif. Adapun teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah; observasi, wawancara,

dan dokumentasi.



C. PEMBAHASAN

Sejarah tenun songket belum dapat

diresmikan dalam catatan resmi, namun
menurut pendapat dari Rahmi Sofiah bahwa
tenun songket Palembang telah ada sejak
ratusan tahun yang lalu tepatnya pada abad ke
XVIII sebelum kerajaan Sriwijaya dikenal
yang
menggunakan songket pada waktu itu adalah

sebagai  kesultanan  Palembang,
Raja, Sultan, dan kerabat keraton. Selain itu
perkembangan dalam perdagangan begitu
pesat terjadi, banyak bangsa-bangsa luar
seperti Cina, India dan Arab yang datang ke
Kesultanan  untuk  melakukan transaksi
perdagangan sehingga pada masa itu terjadilah
akulturasi  budaya. Dimasa  Kesultanan
Palembang berkembang pula motif yang
proses penciptaannya didasari pada kebutuhan
atau makna pertanda. Untuk menandai atau
memberi tanda pengenal/ identitas asal
seseorang maka dibuatlah beberapa motif
seperti bungo cino untuk pendatang dari
bangsa Cina dan bungo pacik untuk pendatang
dari bangsa Arab.

Teknik wawancara/interview bebas
terpimpin dan terstruktur yang digunakan
peneliti bertujuan untuk memperoleh informasi
sebanyak-banyaknya mengenai objek
peneliian. Dalam wawancara ini narasumber
yang dipilih adalah Bapak Yudhi Syarofie
sebagai budayawan kota Palembang, Bapak

Amin sebagai kepala UPTD di museum Sultan
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Mahmud Badarudin, Bapak Abi Sofyan sebagai
Tourist Guide Palembang di museum Sultan
Mahmud Badarudin, lbu Rahmi Sofiah dan
pengrajin tenun songket Palembang yang
dianggap mengetahui banyak tentang objek
yang diteliti.

Dari hasil pengamatan bentuk motif
bungo pacik tenun songket Palembang,
menunjukkan bahwa dalam pengumpulan data
penelitian didapatkan hasil dokumentasi yang
berupa foto pada saat pengamatan dilapangan,
seperti dibawah ini terdapat dua bentuk; yaitu
kain tenun songket bungo pacik dan selendang
kain tenun songket bungo pacik, untuk ukuran
dari masing-masing bentuk tersebut yakni
kainnya berukuran panjang 87 cm dan lebar 84
cm, sedangkan selendangnya berukuran
panjang 160 cm dan lebar 45. Tenun songket
motif bungo pacikpada umumnya adalah motif
yang digunakan oleh bangsa kaum Arab.

Unsur titik yang terdapat dalam bentuk
motif bungo pacik setelah diamati ternyata
berada di bagian tepi pinggir badan kain pada
motif tretes tepatnya pada bawah motif tretes
itu sendiri, unsur garisnya terdapat pada bagian
tengah ditepi pinggir kain dengan sebutan motif
tali air, unsur bidangnya memiliki lima bidang
yakni bidang atas, bidang bawah, bidang
tengah, bidang kiri, dan bidang kanan. Unsur
ruangnya terdapat pada bagian tengah bentuk
kain songket itu sendiri yang didalamnya
terdapat motif bungo pacik dan bungo jantung

emas kecil.



Unsur warnanya memiliki tiga unsur
warna yakni warna dasar merah, warna pada
setiap unsur motif yang berwarna putih dari
benang kapas putih yang didominankan dan
warna emas pada motif bungo jantung emas
kecil terdapat sedikit hiasan pada motif songket
itu sendiri.

Berikut  ini  beberapa  unsur/
komponentenun songket motif bungo pacik
sesuai urutan yang telah dijelaskan di atas

sebagai berikut;

Gambar: KeseluruhanBentuk Songket
Motif Bungo Pacik
(Dok.Dwi, Foto: Mainur, 2017)

Motif Bungo Pacik.

Motif Jantung Emas kecil

1. Unsur Titik dalam Bentuk Motif Bungo
Pacik

Berdasarkan data observasi  dan
wawancara kepada informan-informan yang
telah dikumpulkan, maka yang menjadi unsur
titk dalam bentuk motif songket bungo pacik
tersebut yakni pada bagian tepi pinggir kain
yang disebut dengan motif tretes, dikarenakan
bila dilihat secara diperbesar pada bagian
bawah motif tretes tersebut memiliki motif lain
yang terkesan seperti titk yang memanjang
terdapat jalur yang membentuk garis lurus
terputus-putus. Seperti gambar dibawah ini :

2. Unsur Garis dalam Bentuk Motif Bungo
Pacik

Dari penulusuran terhadap unsur garis
dalam bentuk motif songket bungo pacik
tersebut telah ditemukan hasil data yang
spesifik berupa poin yang terdapat pada bagian
tengah di tepi pinggir kain dengan nama motif
tali air, dikarenakan pada bagian motif tersebut
memiliki garis lurus yang memanjang

kesamping dan dinamakan motif tali air.



Sisi bidang bagian bawah
Motif Bungo Pacik

Motif Tali Air

3. Unsur Bidang dalam Bentuk Motif Bungo
Pacik

Setelah memilah data secara bertahap

yang telah dikumpulkan maka ditemukan data

yang menjadi jawaban atas pertanyaan yang

telah diajukan kepada informan yang
bersangkutan, yakni unsur bidang dalam
bentuk motif songket bungo pacikada lima sisi TITE W‘F:ﬁ??ﬁ?‘ v

W

bidang yakni pada bagian sisi atas, sisi bawah,
sisi tengah, sisi samping kiri dan sisi samping

kanan.

Sisi bidang bagian Kiri
Motif Bungo Pacik

Sisi bidang bagian atas
Motif Bungo Pacik

Sisi bidang bagian kanan
Motif Bungo Pacik
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4. Unsur Ruang dalam Bentuk Motif Bungo
Pacik

Ditinjau dari sudut pandang mengenai
unsur ruang pada objek yang diamati, maka
hasil yang berupa unsur ruang dalam bentuk
motif bungo pacik terdapat pada bagian tengah
badan kain yang menyerupai ruang yang di
dalamnya terdapat tempat yang dikelilingi oleh
motif bungo pacik berwarna putih terbuat dari
benang kapas putih dan bunga jantung kecil
berwarna emas yang terbuat dari benang
emas. Seperti pada gambar dibawah ini :

Unsur Ruang dalam
Motif Bungo Pacik

5. Unsur Warna dalam Bentuk Motif
Bungo Pacik

T

Tiga Unsur Warna dalamBentuk
Motif Bungo Pacik
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Unsur warna yang terdapat dalam
bentuk motif bungo pacik tersebut ada 3 jenis
warna yang digunakan yakni :

1. Warna dasar kain adalah warna merah.
2. Warna pada unsur dan motif yang
terdapat pada motif songket bungo
pacik seperti tretes, tali air, patah
beras, ombak-ombak, umpak pangkal,
umpak ujung, pucuk rebung dan lain
sebagainya menggunakan warna putih

dari kain kapas.
3. Warna pada motif bunga jantung kecil
yang
menggunakan benang sutera emas.

berwarna  emas ditenun

Pada tahap akhir ini menceritakan
rangkuman serta pembahasan mengenai
Bentuk motif bungo pacik Palembang,
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana bentuk motif bungo pacik tenun
songket Palembang. Dalam penelitian ini
terdapat lima indikator yang diteliti yaitu unsur
titik yang terdapat dalam motif songket bungo
pacik, unsur garis, unsur ruang, unsur bidang,
serta unsur warna yang terdapat dalam motif
songket bungo pacik.

Unsur warnanya memiliki tiga unsur
warna yakni warna dasar merah, warna pada
setiap unsur motif yang berwarna putih dari
benang kapas putih yang didominankan dan
warna emas pada motif bungo jantung emas
kecil sebagai sedikit hiasan pada motif songket

itu sendiri.



D.SIMPULAN

kesimpulan

bidang kiri, dan bidang kanan. Unsur

Adapun yang  dapat ruangnya terdapat pada bagian tengah

diuraikan mengenai bentuk motif Bungo Pacik bentuk kain songket itu sendiri yang
tenun songket Palembang di atas adalah: didalamnya terdapat motif bungo pacik dan

1. Tenun songket Palembang sudah ada sejak bungo jantung emas kecil. Unsur warnanya

zaman kerajaan Sriwijaya dan kesultanan
Palembang Darusalam yang terjadi karena
akulturasi budaya antar bangsa, yang
dulunya hanya dipergunakan oleh raja dan
keluarga, serta di zaman kesultanan hanya
digunakan oleh sultan dan kerabat keraton
saja.

. Motif songket bungo pacik dilambangkan
sebagai identitas untuk kaum bangsa Arab,
pacik sendiri artinya sebutan untuk kaum
wanita Arab pada zaman itu, songket motif
bungo pacik tidak banyak menggunakan
benang emas dikarenakan bangsa Arab
tidak menonjolkan sifat riya’ seperti sabda
Rasullullah Muhammad SAW, dan hanya
mendominankan benang kapas putih saja
untuk pembuatan kain tenun songket motif
bungo pacik tersebut.

. Lima indikator dalam unsur-unsur seni rupa
yang terdapat dalam bentuk motif songket
bungo pacik diantaranya unsur titik yang
terdapat dalam bentuk motif bungo pacik
yang diamati berada di bagian tepi pinggir
badan kain motif tretes tepatnya pada
bawah motif tretes itu sendiri. Unsur
garisnya terdapat pada bagian tengah ditepi
pinggir kain dengan sebutan motif tali air.
Unsur bidangnya memiliki lima bidang yakni
bidang atas, bidang bawah, bidang tengah,
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. Berdasarkan pengamatan

memiliki tiga unsur warna yakni warna dasar
merah, warna pada setiap unsur motif yang
berwarna putih dari benang kapas putih
yang didominankan dan warna emas pada
motif bungo jantung emas kecil sebagai
sedikit hiasan motif songket itu sendiri.

. Berawal dari pengamatan yang dilakukan

dengan  berpedoman pada teknik
wawancara yang dipakai maka peneliti
menemukan anggapan yang membenarkan
bahwa memang benar objek yang diamati
sudah tidak lagi diproduksi atau digunakan
oleh masyarakat dikarenakan tidak adanya
minat masyarakat untuk melestarikan objek
tersebut yang berupa tenun songket
bermotif bungo pacik.

dalam hasil
peneliian diatas maka peneliti menarik
kesimpulan singkat serta pendapat secara
pribadi bahwa pada dasarnya setiap tenun
songket yang ada di kota Palembang ini
semuanya sama dikarenakan pada setiap
pembuatan tenun songket diwajibkan
memiliki pakem-pakem yang menjadi unsur
dasar untuk menenun songket seperti motif
tretes, tali air, ombak-ombak, rante
berakam, patah beras, pucuk rebung, badan
batang, umpak pangkal, umpak ujung dan

lain-lainnya. Maka yang menjadi pembeda



dari tenun songket satu dengan yang bungo pacik tenun songket Palembang, maka

lainnya adalah motif inti yang digunakan dapat dilihat bahwa unsur-unsur tersebut
dalam pembuatan kain tenun songket itu seperti unsur titik, ruang, bidang, garis dan
sendiri, yang awalnya harus menyisipkan warnakeseluruhan  terdapat dalam  motif
pakem-pakem dasar songket yang telah songket bentuk bungo pacik.

diwajibkan.

Dari hasil penelitian yang didapat di
lapangan berupa deskripsi tentang bentuk motif
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